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Pengisian poin C sampai dengan poin H mengikuti template berikut dan tidak dibatasi jumlah kata atau halaman
namun disarankan seringkas mungkin. Dilarang menghapus/memodifikasi template ataupun menghapus
penjelasan di setiap poin.

C. HASIL PELAKSANAAN PENELITIAN: Tuliskan secara ringkas hasil pelaksanaan penelitian yang telah
dicapai sesuai tahun pelaksanaan penelitian. Penyajian meliputi data, hasil analisis, dan capaian luaran
(wajib dan atau tambahan). Seluruh hasil atau capaian yang dilaporkan harus berkaitan dengan tahapan
pelaksanaan penelitian sebagaimana direncanakan pada proposal. Penyajian data dapat berupa gambar,
tabel, grafik, dan sejenisnya, serta analisis didukung dengan sumber pustaka primer yang relevan dan terkini.

Hasil pelaksanaan penelitian yang telah dicapai pada tahun kedua (Tahun 2022) yang meliputi data adalah data
dimensi kapal, dimensi pelat dan pelat berpenegar yang terdapat pada bagian konstruksi secara garis besar yang
mendukung kekuatan kapal yang terdapat di geladak, lambung dan bottom (dasar). Kemudian data material
properti yang digunakan seperti tegangan luluh, modulus elastisitas, tegangan tarik, densitas dan rasio poison.
Berdasarkan data-data kapal yang telah diperoleh baik dengan survey atau dengan data sekunder, kemudian
dimodelkan dan dianalisis dengan menggunakan metode numerik atau metode elemen hingga. Hasil dari analisis
dengan menggunakan metode numerik atau metode elemen hingga tersebut berupa respon struktur berupa
perpindahan titik, gaya-gaya elemen yang terdapat pada konstruksi, tegangan yang terjadi di geladak dan di bottom
(dasar), momen dan rotasi serta deformasi struktur kapal baik pada kondisi hogging dan sagging. Dari hasil
analisis juga tersebut dapat diperoleh umur struktur. Data dan hasil berupa gambar dan grafik ditampilkan sebagai
berikut:
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Gambar 1. Penampang kapal dengan sekat membujur tunggal
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Gambar 2. Penampang kapal dengan sekat membujur ganda
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Gambar 3. Hasil RAO dengan sekat membujur tunggal
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Gambar 4. Hasil RAO dengan sekat membujur ganda
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Gambar 5. Hasil Spektrum respon tegangan sekat membujur tunggal
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Gambar 6. Hasil Spektrum respon tegangan sekat membujur ganda



Gambar 8. Penampang kapal double hull tanker type-2
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Gambar 7. Penampang kapal double hull tanker type-1
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Gambar 9. Finite Element Model
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Gambar 10. Beban dan kondisi batas
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Gambar 11. Komparasi kuat batas kapal pendekatan sederhana tipe-1 dan tipe-2
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Gambar 12. Komparasi kuat batas kapal metode numerik sederhana tipe-1 dan tipe-2
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Gambar 13. Reduksi kuat batas kapal metode numerik dan pendekatan sederhana tipe-1
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Gambar 14. Reduksi kuat batas kapal metode numerik dan pendekatan sederhana tipe-2
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Gambar 15. Distribusi tegangan
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Gambar 16. Spektrum gelombang

Gambar 17. Distribusi tegangan satu ruang muat kondisi hogging



Gambar 18. Distribusi tegangan satu ruang muat kondisi sagging
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Gambar 19. Deformasi kondisi hogging

Gambar 20. Deformasi kondisi sagging



20 30 40
Regangan, %

Gambar 21. Komparasi tegangan-regangan antara FEM dan Eksperimen pada balok
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Gambar 22. Komparasi tegangan-regangan antara FEM dan Eksperimen pada pelat
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Gambar 23. Deformasi pada pelat berpenegar tipe Flat-Bar
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Gambar 24. Deformasi pada pelat berpenegar tipe Angle-Bar
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Gambar 25. Deformasi pada pelat berpenegar tipe Tee-Bar
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Gambar 26. Komparasi tegangan-regangan pada pelat berpenegar tipe Flat-Bar

600
500

400

Tegangan
w
o
o

2074 NN \----- FEMX
100
0
0 200 400 600 800 1000
Regangan

Gambar 27. Komparasi tegangan-regangan pada pelat berpenegar tipe Angle-Bar
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Gambar 28. Komparasi tegangan-regangan pada pelat berpenegar tipe Tee-Bar

Penelitian yang terkait dengan analisis kekuatan kapal sudah dilakukan oleh beberapa peneliti seperti; Analisis
keandalan dan sensitifitas dari penumpu lambaung kapal tanker dan bulk carrier pada kondisi utuh dilakukan oleh
Piscopo dan Scamardella (2019). Toh et al (2012) mengembangkan program perhitungan sederhana untuk
menghitung kekuatan kapal pada kondisi utuh dan rusak serta reduksi dari kekuatan sisa diinvestigasi. Hasil
perhitungan dari metode sederhana dibandingkan dengan hasil Finite Element baik pada kondisi utuh maupun
kondisi pasca kerusakan. Analisis numerik oleh (Xia et al., 2019) dilakukan terhadap kekuatan sisa penumpu
lambung kapal dalam pengaruh beban siklus uniaxial.

Notaro et al (2010) melakukan pengujian dengan menggunakan Finite Element model penuh dari penampang
lambung kapal pada kondisi utuh dan rusak. Beberapa faktor yang berpengaruh seperti model dan
kompleksitasnya, asumsi model yang rusak, dan ketidaksempurnaan awal dari model yang diberikan, diinvestigasi
pada kapal yang berbeda. Ditemukan bahwa pengaruh panjang kerusakan pada arah vertikal lebih kritis
dibandingkan panjang kerusakan pada arah memanjang, dan variasi dari lokasi kerusakan mempengaruhi
konsentrasi tegangan pada daerah kerusakan. Muis Alie (2018a) menganalisis kekuatan kapal yang disebabkan
oleh kerusakan tubrukan yang tidak simetris dengan mempertimbangkan efek dari translasi dan rotasi sumbu
netral. Muis Alie (2018b) menginvestigasi kekuatan penumpu lambung kapal yang disebabkan oleh kandas dan
kerusakan dimodelkan pada bagian dasar kapal. Pengaruh kerusakan yang tidak simetris terhadap kekuatan sisa
struktur lambung kapal juga telah diteliti oleh (Muis Alie, M.Z 2016, b dan c). Serta pengaruh bangunan atas
terhadap kekuatan memanjang kapal Ro-Ro juga telah dianalisa oleh Muis Alie, M.Z (2016a).

Campanile, A et al (2018) melakukan analisis pada kapal bulk carrier pasca terjadinya kerusakan yang disebabkan
oleh tubrukan dengan menggunakan simulasi Monte Carlo. Dua model tubrukan yang digunakan dan didasarkan
pada format deterministik dalam HCSR untuk kapal tanker dan bulk carrier. Campanile, A et al (2016) melakukan
analisis pada kapal bulk carrier pada kondisi intact dan rusak dengan menggunakan metode time-variant reliability
first-order (FORM), second-order reliability (SORM) dan simulasi contoh. Liu, R et al (2015) merepresentasikan
metode analisis sederhana untuk menguji mekanisme redaman energi dari specimen pelat berpenegar dengan skala
kecil. Kim, D, H dan Paik, J, K (2017) mengembangkan metode full-automated untuk disain optimum dari
konstruksi struktur lambunguntuk kapal-kapal niaga yang dimodelkan dengan elemen hingga pelat shell. Parunov,
J et al (2017) kekuatan sisa dari kapal double hull tanker Aframax pasca terjadinya tubrukan. Picopo, V dan



Scamardella, A (2019) fokus pada analisis keandalan dan sensitivitas dari kapal tanker dan bulk carrier pada
kondisi intact.

Tekgoz, M et al (2018) menganalisis pengaruh kerusakan struktur yang berhubungan dengan perpindahan dan
rotasi sumbu netral dari kapasitas beban sisa pada kapal container yang diberi beban lentur yang tidak simetris.
Van, T, V et al (2018) focus pada pengaruh ketidaksempurnaan awal dan korosi yang berhubungan dengan
penurunan umur kekuatan dari kapal bulk carrier. Wang, C et al (2018) focus pada investigasi secara numerik dari
kekuatan lambung dalam tiga dimensi pada kapal container. Wang, H et al (2016) mengevaluasi kerusakan dari
sebuah lambung kapal sederhana terhadap beban hempasan air. Xu, M, C et al (2017) menampilkan sebuah model
elemen hingga yang sesuai dan handal dalam metode ekspicit dinamik yang mana dapat menjaga keseimbangan
dari hasil keakuratan yang dapat diterima dan sumber perhitungan pada kekuatan lambung kapal dalam pengaruh
momen lentur.

D. STATUS LUARAN: Tuliskan jenis, identitas dan status ketercapaian setiap luaran wajib dan luaran
tambahan (jika ada) yang dijanjikan. Jenis luaran dapat berupa publikasi, perolehan kekayaan intelektual,
hasil pengujian atau luaran lainnya yang telah dijanjikan pada proposal. Uraian status luaran harus didukung
dengan bukti kemajuan ketercapaian luaran sesuai dengan luaran yang dijanjikan. Lengkapi isian jenis
luaran yang dijanjikan serta mengunggah bukti dokumen ketercapaian luaran wajib dan luaran tambahan
melalui BIMA.

Luaran wajib yang pertama adalah Artikel Jurnal Internasional Terindeks SCOPUS vyaitu Key Engineering
Materials dan artikel tersebut sudah “ACCEPTED”, dan menunggu publikasi (terbit). Adapun Judul dan Penulis
ditampilkan pada Gambar 29 dan diunggah di https://bima.kemdikbud.go.id.
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Gambar 29. Judul dan Penulis untuk Jurnal Key Engineering Materials

Luaran tambahan yang pertama adalah Artikel Jurnal Internasional Terindeks SCOPUS vyaitu Key Engineering
Materials dan artikel tersebut sudah “ACCEPTED”,. Adapun Judul dan Penulis ditampilkan pada Gambar 30
dan diunggah di https://bima.kemdikbud.go.id.
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Luaran tambahan yang ketiga adalah Artikel Prosiding Internasional Terindeks SCOPUS yaitu International
Conference on Ocean, Offshore and Artic Engineering yang sudah “PUBLISHED”, Judul dan Penulis
ditampilkan pada Gambar 32 dan diunggah di https://bima.kemdikbud.go.id.
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Luaran yang keempat adalah Buku dengan judul Analisis Kekuatan Pelat Berpenegar dengan Metode Elemen
Hingga yang sudah “PUBLISHED”,. Surat Keterangan Terbit dari Publisher dapat dilihat pada gambar 34.
Adapun Sampul bagian depan dan belakang buku ditampilkan pada Gambar 35 dan diunggah di
https://bima.kemdikbud.go.id.
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